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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara teoritis, Sarason (1984) merujuk kecemasan dalam menghadapi ujian
sebagai bagian dari variabel kepribadian yang dipelajari secara luas yang
menunjukkan ukuran dari arti penting personal saat individu berada di situasi yang
mengancam di mana individu tersebut di evaluasi. Sejalan dengan Sarason, Zeidner
(1998) menuliskan kecemasan dalam menghadapi ujian sebagai kumpulan
fenomena, respon fisiologis, dan perilaku yang menyertai kekhawatiran tentang
konsekuensi negatif atau kegagalan yang mungkin terjadi dalam ujian atau situasi
evaluatif yang sejenis.

Kecemasan yang muncul pada saat ujian atau berada pada situasi yang
evaluatif akan mempengaruhi kinerja siswa saat ujian. Davidoff (dalam Maisaroh
& Falah, 2011) menyatakan siswa Yyang penuh kecemasan seringkali
mengungkapkan bahwa pada saat ujian mereka seolah-olah tidak dapat mengingat
pelajaran apapun yang telah dipelajari sebelumnya. Individu dengan taraf
kecemasan yang hebat akan cenderung gagal dalam menghadapi kesulitan atau
menghadapi soal tes yang ambigu, dengan demikian individu tersebut akan merasa
tertekan terutama ketika menghadapi ujian yang menentukan. Kecemasan dalam
menghadapi ujian dapat berakibat buruk pada prestasi siswa di sekolah.

Kecemasan dalam menghadapi ujian pada awalnya muncul karena adanya

pemikiran akan tuntutan dan reaksi negatif terhadap kegagalan yang diperoleh oleh



siswa dari lingkungannya (Salend, 2011). Selain itu, persepsi dan reaksi siswa
sebelum dan saat tes juga dapat menyebabkan munculnya kecemasan dalam
menghadapi ujian. Mealey dan Host (dalam Cizek & Burg, 2006), menyatakan ada
3 kategori utama siswa yang mengalami kecemasan dalam menghadapi ujian
berdasarkan kondisi yang ia alami sebelum dan saat tes. Kategori pertama adalah
siswa yang kurang persiapan untuk menghadapi ujian. Siswa tersebut menyadari
kekurangannya, dan mengetahui bahwa ia tidak menyiapkan diri dengan baik untuk
menghadapi ujian, sehingga muncul perasaan khawatir. Kemudian, kategori kedua
adalah siswa yang memiliki strategi yang cukup tetapi menjadi bingung selama tes
berlangsung. Kategori terakhir yaitu siswa dengan kepercayaan yang salah bahwa
mereka memiliki strategi yang cukup, mengerjakan tes dengan buruk, dan muncul
kecemasan yang tidak diketahui penyebabnya.

Dalam dunia pendidikan, dari Sekolah Dasar sampai dengan perguruan tinggi
siswa sering dihadapkan dengan berbagai tes. Tes yang diikuti berupa kuis setiap
akhir materi, ulangan harian, ujian mid semester, ujian semester, dan ujian akhir
sebagai syarat kelulusan pada suatu tingkat pendidikan. Tes yang diikuti bertujuan
untuk menentukan tingkat penguasaan materi selama proses pembelajaran yang
akan mempengaruhi nilai rapor dan kelulusan siswa. Berdasarkan tujuan tersebut,
tes menjadi hal yang penting dalam dunia pendidikan (Carter dalam Salend, 2011).

Ada beberapa penelitian yang menunjukkan kecemasan siswa dalam
menghadapi ujian. Pada tahun 2012, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
membagikan kuesioner kepada siswa SMA untuk mengukur kecemasan siswa

dalam menghadapi ujian. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan M. Nuh (Tempo.co,



16 April 2012) mengatakan sebagian besar siswa tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) merasa cemas menghadapi ujian nasional. Dari kuesioner tersebut
dinyatakan 22,4 persen siswa SMA merasa sangat cemas, 56 persen merasa cemas,
dan 21,6 persen tidak cemas sama sekali dalam menghadapi ujian nasional. Di Kota
Pekanbaru, Anggraini (2013) melakukan penelitian kepada siswa SMAN 5
Pekanbaru untuk mengukur kecemasan siswa dalam menghadapi Ujian Nasional
(UN). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 10 dari 11 siswa SMAN 5 Pekanbaru
yang menjadi sampel penelitian mengalami kecemasan yang tinggi dan 1 siswa
mengalami kecemasan yang sedang.

Zeidner dan Schleyer (1998) melakukan penelitian tentang kecemasan yang
dialami oleh siswa berbakat. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
siswa berbakat yang berada di kelas khusus memiliki level kecemasan dalam
menghadapi ujian yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang berada di kelas biasa
atau gabung dengan siswa biasa. Penelitian yang dilakukan oleh Mainarsari (2006)
di SMUN 8 Malang juga menunjukkan hasil yang sama, bahwa siswa pada kelas
unggulan mengalami kecemasan yang lebih tinggi dalam menghadapi ujian akhir
semester dibandingkan dengan siswa kelas non unggulan.

Namun, ada pula penelitian yang menentang hal tersebut, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Chairina, Mardijana, dan Kusuma (2012) memperoleh hasil
adanya hubungan yang berlawanan antara tingkat kecemasan dengan tingkat
kecerdasan. Ini berarti, semakin cerdas seorang siswa maka semakin rendah pula

kecemasannya. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Mirza (2014)



menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kecemasan dalam menghadapi ujian
antara siswa kelas akselerasi dan kelas reguler.

Selain faktor kecerdasan, terdapat perbedaan kecemasan dalam menghadapi
ujian yang dialami oleh siswa laki-laki dan perempuan. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa siswa perempuan cenderung lebih cemas dibandingkan siswa
laki-laki. Penelitian yang menunjukkan hasil tersebut adalah penelitian yang
dilakukan oleh Chairina, Mardijana, dan Kusuma (2012) dan Eman, Dogar, Khalid,
dan Halder (2012). Hasil penelitian Eman, dkk. menunjukkan siswa perempuan
lebih cemas dibandingkan siswa laki-laki karena perempuan memungkinkan untuk
lebih ekspresif ditambah adanya perasaan tertekan pada saat ujian untuk
membuktikan perempuan juga mampu dalam bidang akademis.

Peneliti telah mewawancarai beberapa siswa dari SMAN Plus Provinsi Riau
terkait kecemasan dalam menghadapi ujian. Siswa yang diwawancari terdiri dari 4
orang, 3 orang siswa kelas 2 (XI) dan 1 orang siswa kelas 3 (XII). Dari 4 siswa yang
diwawancarai, terdapat 1 orang siswa (kelas XI) yang merasa biasa saja ketika
menghadapi ujian, 2 orang siswa (kelas XI dan XII) merasa cemas karena takut
mendapatkan nilai yang buruk, namun dapat mengatasi kecemasan yang dirasa, dan
1 orang siswa (kelas XI) merasa cemas hingga menyebabkan fokus pada saat
melaksanakan ujian terganggu. Mereka yang merasa cemas mengatakan bahwa
kecemasan biasanya selalu ada sebelum ujian, baik UH, Ujian Mid, dan Ujian
Semester.

Dari wawancara yang dilakukan dengan siswa SMAN Plus, ditemukan

penyebab dari kecemasan yang dialami oleh siswa karena adanya tuntutan yang



muncul dari dalam diri dan lingkungan, serta adanya pemikiran tentang
konsekuensi negatif yang diterima ketika mereka gagal. Siswa yang berada di
SMAN Plus memiliki tuntutan yang muncul dari dalam diri berupa harus mencapai
suatu prestasi selama berada di SMAN Plus, karena mereka merasa malu jika tidak
bisa mencapai prestasi apa pun, apa lagi jika melihat siswa lainnya telah
memberikan banyak prestasi. Seperti yang dikemukakan oleh FR,

“Tapi malu aja kalo di SMAN Plus ga punya prestasi. Kayaknya kita udah
dikasih makan tidur gratis kok ga punya prestasi.” (FR)

Siswa berinisial R juga mengutakaran hal yang hampir sama, yaitu

“Kan biasanya ada teman tu yang berprestasi trus pas upacaranya biasanya
diumumin kan kak dia menang lomba apa, jadi kalo belum ada prestasi ngerasa
lain aja kak soalnya anak plus tu rata-rata punya prestasi per individunya. ” (R)

Kemudian, siswa juga memikirkan nilai yang diperoleh karena jika grafik
nilainya menurun, maka tidak bisa mengikuti SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk
Perguruan Tinggi Negeri).

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kecemasan dalam menghadapi
ujian adalah mencari kesempurnaan dan meletakkan standar kinerja yang terlalu
tinggi (maladaptive perfectionism) (Asghari, Kadir, Elias, & Baba, 2012). Salend
(2011) menuliskan beberapa pemicu kecemasan dalam menghadapi ujian, salah
satunya adalah kecenderungan perfeksionis. Stoeber, Feast, dan Hayward (2009)
juga menyatakan bahwa beberapa penelitian menunjukkan takut akan kegagalan
menjadi faktor penting dari kecemasan dalam menghadapi ujian.

Menurut Frost, Marten, Lahart, dan Rosenblate (dalam Sirois & Molnar,

2016) perfeksionisme dapat dideskripsikan sebagai pengaturan dan perjuangan

terhadap standar yang berlebihan dan sering tidak realistik, bersamaan dengan



frekuensi pikiran yang fokus kepada pencapaian standar dan evaluasi diri yang
terlalu kritis. Perfeksionisme dapat menghasilkan perilaku yang sehat dan tidak
sehat. Individu yang perfeksionis akan menghasilkan perilaku yang sehat jika
individu mengembangkan sisi positif dari perfeksionisme. Dengan perfeksionis
tersebut, individu mampu untuk menghasilkan performa yang lebih baik.
Sebaliknya, individu dengan kecenderungan mengembangkan sisi negatif dari
perfeksionisme akan menjadikan perfeksionis sebagai beban. Sehingga, individu
tersebut mterus merasa gagal dan tidak pernah puas (Aditomo & Retnowati, 2004).

Hewit dan Flett (1991) mengatakan bahwa perfeksionisme memiliki aspek
intrapersonal (self oriented perfectionism) dan aspek sosial (socially prescribed
perfectionism). Aspek personal terkait dalam penetapan standar yang amat tinggi
terhadap diri dan tidak bisa menerima kesalahan. Sedangkan aspek sosial adalah
persepsi bahwa orang lain menuntut dan mengharapkan dirinya selalu berhasil
mencapai prestasi dengan standar yang tidak realistis. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Stoeber, Feast, dan Hayward (2009) persepsi siswa terhadap
tuntutan orang lain inilah yang berkorelasi positif dengan kecemasan dalam
menghadapi ujian karena perfeksionisme yang muncul karena tuntutan sosial lebih
menjadi beban bagi individu.

Selain perfeksionisme, sumber atau faktor yang menyebabkan munculnya
kecemasan dalam menghadapi ujian adalah persepsi diri terkait keyakinan siswa
bahwa mereka mampu mencapai standar ujian yang diikuti, misalnya keyakinan
siswa terkait persiapan mereka menghadapi ujian dan rendahnya keyakinan diri

akan kemampuan yang dimiliki yang disebut dengan efikasi diri (Asghari, Kadir,



Elias, & Baba, 2012). Bandura menuliskan efikasi diri mengacu kepada keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang ia miliki untuk mengatur dan melaksanakan
suatu tindakan berdasarkan tujuan tertentu. Keyakinan tersebut akan mempengaruhi
bagaimana seseorang berpikir, merasa, memotivasi diri, dan bertindak. Efikasi diri
dinilai bukan berdasarkan kepada keterampilan seseorang, melainkan tentang
penilaian seseorang mengenai apa yang bisa dilakukan dengan keterampilan yang
ia miliki. (Bandura, 1995; Maddux, 1995).

Efikasi diri mempengaruhi keyakinan seseorang terhadap kemampuan yang
ia miliki sehingga akan berdampak positif terhadap kinerja mereka. Ketika siswa
mampu menumbuhkan efikasi diri di dalam dirinya maka siswa dapat meraih target
yang ditetapkan, penataan lingkungan untuk menopang pencapaian target,
melalukan evaluasi diri, dan memonitor kegiatan belajar.

Jika ditinjau dari teori dan hasil penelitian, seseorang yang memiliki efikasi
yang tinggi atau percaya akan kemampuan yang ia miliki akan mampu mengontrol
kecemasan yang ia alami. Sedangkan, siswa yang memiliki efikasi diri rendah akan
fokus kepada segala bentuk kemungkinan akan kegagalan. Siswa dengan efikasi
diri yang rendah tidak mencari pengetahuan atau keterampilan yang diperlukan
untuk mencapai kesuksesan, termasuk membangun kepercayaan diri mereka
(Bandura, 1995; Barrows, Dunn, & Loyd, 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Isnanto (2007) diperoleh hasil
adanya hubungan yang sangat signifikan antara efikasi diri dan perfeksionisme
dengan kecemasan menghadapi ujian masuk perguruan tinggi. Ada hubungan

negatif yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan menghadapi



upian masuk perguruan tinggi dan ada hubungan positif yang sangat signifikan
antara perfeksionisme dengan kecemasan menghadapi ujian masuk perguruan
tinggi. Sumbangan efektif efikasi diri terhadap kecemasan menghadapi ujian masuk
perguruan tinggi sebesar 39,865%, sedangkan sumbangan efektif perfeksionisme
terhadap kecemasan menghadapi ujian masuk perguruan tinggi sebesar 21,579%.
Dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang hubungan
antara perfeksionisme dan efikasi diri dengan kecemasan dalam menghadapi ujian

pada siswa SMAN Plus Provinsi Riau.

B. Rumusan Masalah
Apakah terdapat hubungan antara perfeksionisme dan efikasi diri dengan

kecemasan dalam menghadapi ujian pada siswa?

C. Tujuan Penelitian
Untuk melihat hubungan antara perfeksionisme dan efikasi diri dengan

kecemasan dalam menghadapi ujian pada siswa.

D. Keaslian Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh Isnanto (2007) mengkaji mengenai
hubungan antara efikasi diri dan perfeksionisme dengan kecemasan menghadapi
ujian masuk perguruan tinggi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa

bimbingan belajar Primagama Y ogyakarta yang berstatus pelajar kelas 111 SMU



ataupun lulus SMU dan belum pernah mengikuti ujian masuk perguruan tinggi.
Jumlah subjek sebanyak 38 orang. Hasil yang didapat adalah adanya hubungan
yang sangat signifikan antara efikasi diri dan perfeksionisme dengan kecemasan
menghadapi ujian masuk perguruan tinggi. Ada hubungan negatif yang sangat
signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan menghadapi ujian masuk
perguruan tinggi dan ada hubungan positif yang sangat signifikan antara
perfeksionisme dengan kecemasan menghadapi ujian masuk perguruan tinggi.
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah variabel bebas,
yaitu perfeksionisme dan self efficacy (efikasi diri) dan variabel terikat, yaitu test
anxiety (kecemasan menghadapi ujian). Namun, penelitian yang dilakukan oleh
Isnanto berfokus kepada kecemasan ujian masuk perguruan tinggi. Subjek
penelitian juga berbeda, dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti subjek
penelitiannya adalah siswa SMAN Plus Provinsi Riau. Tempat dilakukannya
penelitian juga berbeda, salah satu dilakukan di Yogyakarta, dan peneliti
melakukan penelitian di Pekanbaru.

Penelitian lain yang bertema test anxiety adalah penelitian yang dilakukan
oleh Ekawati (2015) yang meneliti tentang hubungan antara self efficacy dalam
mata pelajaran Fisika dengan kecemasan ujian Fisika. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa gifted di kelas akselerasi SMA Negeri 3 Bandung. Hasil dari
penelitian ini adalah adanya hubungan antara self efficacy mata pelajaran Fisika
dengan kecemasan ujian Fisika. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel bebas, yaitu self efficacy dan

variabel terikat, yaitu kecemasan ujian (test anxiety). Namun penelitian Silmi
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Ekawati memfokuskan kepada pelajaran Fisika. Penelitian yang dilakukan oleh
peneliti menambahkan variabel bebas perfeksionisme. Yang membedakannya
adalah subjek dan lokasi penelitian, subjek penelitian Silmi Ekawati adalah
siswa akselerasi yang berada di Bandung dan peneliti meneliti siswa SMAN Plus
di Pekanbaru.

Ada pula penelitian yang dilakukan oleh Majid (2014) yang berjudul The
Relationship between Perfectionism and Test Anxiety of Students. Subjek dalam
penelitian ini adalah 300 siswa menengah (high school students) kelas 2 di
Tehran. Hasil dari penelitian ini adalah ada hubungan positif yang signifikan
antara self-oriented, other-oriented, dan community-based perfectionism dengan
test anxiety. Persamaan penelitian Majid dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah pada variabel bebas, yaitu perfeksionisme dan variabel terikat,
yaitu test anxiety. Perbedaannya adalah peneliti menambahkan variabel bebas

self efficacy dan subjek yang merupakan siswa SMAN Plus Pekanbaru.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah terhadap
perkembangan ilmu Psikologi khususnya Psikologi Pendidikan yang
berkaitan dengan kecemasan dalam menghadapi ujian, perfeksionisme, dan

efikasi diri.
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2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi siswa, guru,
dan orangtua untuk mengatasi kecemasan dalam menghadapi ujian,

meningkatkan efikasi diri, dan memelihara perfeksionisme yang adaptif.



